ABSTRAK

Donny Dharmawan. 2024. Fenomena Komunikasi Terapeutik Pada Komunitas
Teman Hijrah Bogor.

Pentingnya komunikasi terapeutik ini didasarkan pada identifikasi masalah
yang ada pada penelitian ini, yakni tingginya isu mengenai kesehatan mental dari
tahun ke tahun.

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengeksplorasi fenomena komunikasi
terapeutik pada komunitas Teman Hijrah,, memahami esensi komunikasi
terapeutik, mengeksplorasi respons anggota komunitas terhadap komunikasi
tersebut, serta menggali bentuk transformasi diri positif yang dialami oleh individu
sebagai respons terhadap pesan dakwah yang diterapkan oleh Ustaz Hilman Fauzi.

Penelitian ini didasarkan pada pemikiran mengenai komunikasi terapeutik
yang dilakukan pada komunitas Teman Hijrah yaitu mengenai teori hubungan
interpersonal dan teori transformasi diri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan teknik
pengumpulan data yaitu melalui observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi, serta teknik aianalisis datanya yaitu menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi terapeutik dalam
komunitas Teman Hijrah Bogor memiliki peran yang sangat signifikan dalam
memfasilitasi transformasi diri positif. Komunikasi yang terjadi didominasi oleh
unsur-unsur empati, dukungan sosial, dan pemberian makna. Proses transformasi
diri yang dialami anggota komunitas meliputi perubahan perilaku, sikap, dan nilai-
nilai keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor
yang mempengaruhi efektivitas komunikasi terapeutik dalam komunitas, seperti
kepemimpinan, struktur organisasi, dan karakteristik anggota. Komunitas Teman
Hijrah juga berperan aktif dalam mendukung komunikasi terapeutik melalui
pendekatan konseling holistik yang mencakup dimensi spiritual, emosional, mental,
sosial, dan lingkungan, menciptakan lingkungan yang mendukung transformasi diri
secara berkelanjutan.

Kata kunci: komunikasi terapeutik, transformasi diri, komunitas Teman Hijrah
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ABSTRACT

Donny Dharmawan. 2024. The Phenomenon Of Therapeutic Communication In
The Bogor Hijrah Friends Community.

The importance of therapeutic communication is based on the identification
of problems in this study, namely the high issue of mental health from year to year.

The purpose of this study is to explore the phenomenon of therapeutic
communication in the Teman Hijrah community, understand the essence of
therapeutic communication, explore the responses of community members to this
communication, and explore the forms of positive self-transformation experienced
by individuals in response to the da'wah message applied by Ustaz Hilman Fauzi.

This research is based on thoughts about therapeutic communication
carried out in the Teman Hijrah community, namely regarding interpersonal
relationship theory and self-transformation theory.

This research uses a phenomenological approach with data collection
techniques, namely through observation, in-depth interviews and documentation,
and the data analysis technique is using triangulation.

The results showed that therapeutic communication in the Teman Hijrah
Bogor community has a very significant role in facilitating positive self-
transformation. Communication that occurs is dominated by elements of empathy,
social support, and meaning giving. The self-transformation process experienced
by community members includes changes in behavior, attitudes, and religious
values. In addition, this study also identified several factors that influence the
effectiveness of therapeutic communication in the community, such as leadership,
organizational structure, and member characteristics. The Teman Hijrah
community also plays an active role in supporting therapeutic communication
through a holistic counseling approach that includes spiritual, emotional, mental,
social, and environmental dimensions, creating an environment that supports
sustainable self-transformation.

Keywords: therapeutic communication, self-transformation, Teman Hijrah
community
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